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BAB |
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Masa remaja adalah masa dengan rentang usia berkisar 10 sampai 24 tahun
merupakan suatu fase peralihan dari masa kanak-kanak (dependent) menuju masa dewasa
(independent) dan normal terjadi pada kehidupan manusia. Dalam periode tersebut
seorang remaja akan banyak sekali mengalami perkembangan dan pertumbuhan guna
mencari identitas dan jati dirinya. Berbagai perubahan akan muncul baik dari sisi
psikologis, fisik (pubertas) dan sosial lingkungan. Problematika kaum remaja dapat terjadi
sehubungan dengan adanya perbedaan kebutuhan (motif) dan aktualisasi dari kemampuan
penyesuaian diri (adaptasi) remaja terhadap lingkungan tempat hidupnya dan tumbuh
berkembang sebagai seorang pribadi manusia dan makhluk sosial. Masa transisi ini
merupakan masa yang Kritis bagi remaja, disaat muncul keinginan lepas mandiri dari
ketergantungan orang tua, rasa ingin tahu yang berlebihan dan mulai rentan terhadap
perilaku beresiko.

Penyakit menular seksual (PMS) adalah infeksi yang disebabkan oleh bakteri, virus,
parasit atau jamur, yang penularannya terutama melalui hubungan seksual dari seseorang
yang terinfeksi kepada mitra seksualnya. Penyakit Menular Seksual (PMS) merupakan
salah satu dari sepuluh penyebab pertama penyakit yang tidak menyenangkan pada dewasa
muda laki- laki dan penyebab kedua terbesar pada dewasa muda perempuan di negara
berkembang (Sarwono, 2011).

NAPZA merupakan singkatan dari narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya.
NAPZA meliputi zat alami atau sintetis yang jika dikonsumsi menimbulkan perubahan
fungsi fisik dan psikis, serta menimbulkan ketagihan dan ketergantungan.1 Istilah NAPZA
digunakan oleh sektor pelayanan kesehatan yang menitikberatkan pada upaya
penanggulangan dari sudut kesehatan psikis, dan sosial. Kasus penyalahgunaan NAPZA
dari tahun ke tahun terjadi pada seluruh lapisan masyarakat, khususnya anak jalanan. Anak
jalanan adalah anak yang berusia antara 5 sampai dengan 18 tahun yang menghabiskan
sebagian besar waktunya untuk melakukan kegiatan hidup sehari-hari di jalanan, baik
untuk mencari nafkah atau berkeliaran di jalan dan tempat-tempat umum lainnya.

Kehamilan tidak diinginkan (KTD) adalah kehamilan yang tidak diharapkan oleh
kedua belah pihak maupun satu pihak saja. Istilah Kehamilan tidak diinginkan bias juga

diartikan sebagai Kehamilan Tidak Dikehendaki (Unwanted Pregnancy). Kehamilan yang
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tidak dikehendaki adalah kehamilan yang terjadi karena alasan waktu yang tidak tepat atau

karena kehamilan tersebut tidak diinginkan. (Juli, 2016)

Hasil penelitian World Health Organization (WHO) menyebutkan terdapat 19% dari

16 juta remaja berusia 15-19 tahun di seluruh dunia mengalami kehamilan tidak diinginkan

pada tahun 2011. Di Indonesia angka KTD juga cukup tinggi, hal ini dapat dilihat dari
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) pada tahun 2013 diketahui

bahwa dari jumlah penduduk remaja terdapat 34 juta atau 19,6% mengalami KTD dan

angka seks bebas diseluruh kota besar di Indonesia melampaui angka 50%. (Emilia, et al.,

2016).

B. Masalah Mitra

1. Ildentifikasi Masalah

1.

Perlunya diberikan pemahaman tentang Kesehatan reproduksi yang aman dan
sehat baik pada remaja laki-laki ataupun perempuan

Perlunya diberikan pemahaman mengenai bagaimana perubahan fisik pada
remaja

Kurangnya pemahaman mengenai Kesehatan reproduksi, PMS, NAPZA dan
KTD

Perlunya diberikan pemahaman mengenai Kesehatan reproduksi, PMS,
NAPZA dan KTD .

2. Rumusan Masalah

1.

Memberikan pemahaman mengenai Kesehatan reproduksi yang aman dan
sehat baik pada remaja laki-laki ataupun perempuan

Memberikan pemahaman dan penjelasan mengenai bagaimana perubahan fisik
pada remaja

Memberikan penjelasan mengenai Kesehatan reproduksi, PMS, NAPZA dan
KTD.

Memberikan pemahaman dan penjelasan mengenai Kesehatan reproduksi,
PMS, NAPZA dan KTD .



BAB Il

SOLUSI TARGET DAN LUARAN

A. Tujuan
1. Tujuan Umum
Pengabdian masyarakat yang diberikan kepada masyarakat khususnya remaja dewasa
akhir, Penyuluhan Remaja mengenai Kesehatan Reproduksi di SMA NEGERI 01 SETU,
Bekasi.
2. Tujuan Khusus
a. Memberikan pemahaman mengenai Kesehatan reproduksi yang aman dan sehat
baik pada remaja laki-laki ataupun perempuan
b. Memberikan pemahaman dan penjelasan mengenai bagaimana perubahan fisik
pada remaja
c. Memberikan penjelasan mengenai Kesehatan reproduksi, PMS, NAPZA dan KTD.
d. Memberikan pemahaman dan penjelasan mengenai Kesehatan reproduksi, PMS,
NAPZA dan KTD .

B. Manfaat Kegiatan

Adanya peningkatan pemahaman bagi masyarakat khususnya remaja dewasa akhir,
mengenai kesehatan reproduksi yang aman dan sehat baik pada remaja laki-laki ataupun

perempuan

C. Kerangka Pemecahan Masalah
Upaya meningkatkan pemahaman bagi remaja di sekitar wilayah SMA Negri 01 Bekasi,
khususnya remaja dewasa akhir, mengenai kesehatan reproduksi yang aman dan sehat baik
pada remaja laki-laki ataupun perempuan

D. Khalayak Sasaran Antara Yang Strategis
Sasaran dari kegiatan ini adalah khususnya remaja dewasa akhir, untuk memahami
kesehatan reproduksi yang aman dan sehat baik pada remaja laki-laki ataupun perempuan
di wilayah SMA Negri 01 Bekasi.



BAB Il
METODE PELAKSANAAN

A. Solusi yang Ditawarkan
Pengabdian Masyarakat dilakukan dengan metode 2 arah yaitu penyampaian teori
dengan lembar balik dan pembagian leaflet yang diikuti dengan tanya jawab. Penyampaian
teori akan dilakukan oleh Mahasiswi STIKes Medistra Indonesia dan didampingi oleh
dosen pengampu ibu Riyen Sari Manullang, S.ST., M.KM dan tim dosen lainnya. Dengan
memberikan materi yang mudah dimengerti dan menggunakan bahasa yang mudah dicerna
oleh sasaran. Dalam rangka mencapai tujuan yang tercantum di atas maka ditempuh
langkah-langkah sebagai berikut :
1. Menghubungi :
a. Koordinator Mata Kuliah Asuhan Kebidanan Pra-Nikah dan Pra-Konsepsi
b. Dosen Pembimbing Penyuluhan
c. Pihak SMA Negri 01 Bekasi
2. Melakukan Kkegiatan penyuluhan kesehatan dengan menyesuaikan kondisi di
masyarakat dan mematuhi protokol kesehatan.
B. Metode Pendekatan

Dalam rangka mencapai tujuan yang tercantum diatas, maka ditempuh langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Melakukan pengkajian wilayah di wilayah SMA Negeri 01 Bekasi
2. Berkoordinasi dengan pihak SMA Negeri 01 Bekasi
3. Pendekatan kesiswa dan siswi dengan bantuan dari SMA Negeri 01 Bekasi
Kegiatan pendidikan kesehatan dan pengkajian riwayat kesehatan tentang persiapan calon
ibu dalam menjalani kehamilan dan persalinan yg sehat akan dilaksanakan secara luring
pada hari Rabu tanggal 07 Desember 2022 dengan metode yang digunakan berupa
penyuluhan dan pengkajian tentang “Kenali Kesehatan Reproduksi Sejak Dini Pada Usia
Remaja”

Penyampaian materi dan ditutup dengan sesi tanya jawab.



C. Partisipasi Mitra

Kegiatan ini tidak mungkin berhasil tanpa adanya keterkaitan antar pihak lain. Dalam
hal ini pihak SMA Negeri 01 Bekasi sebagai pihak yang mempunyai wewenang dimana
kegiatan Pengmas (Pengabdian Masyarakat) hendak dilakukan dan memberikan dukungan
terhadap kegiatan ini. Selain itu diharapkan akan dapat memberikan dukungan melalui
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan.

D. Luaran

Promosi kesehatan dilakukan dengan penyuluhan pada warga dan masyarakat yang
bertujuan untuk membantu siswa dan siswi di SMA Negeri 01 Bekasi. Khususnya remaja

dewasa akhir, dapat memahami mengenai Kesehatan reproduksi yang baik sejak dini.



BAB IV

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. Anggaran Biaya

Rincian data
N [ Total
© Uraian Jumlah Ket. Harga ota
g, | Konsumsi - Panitia | g, BOX | Rp25.000 | Rp 1.500.000
dan Dosen
2. | Snack peserta 100 box Rp 10.000 Rp. 1.000.000
3. | Buah 1 Parcel Rp 200.000 | Rp. 200.000
4. | Aqua Botol 5 Dus Rp. 30.000 Rp. 150.000
5. | Aqua Gelas 2 Dus Rp. 50.000 Rp. 100.000
6. | Banner 1 Buah Rp.250.000 | Rp. 250.000
7. | Poster 2 Buah Rp 50.000 |Rp 100.000
8. | Sertifikat 110 Buah Rp 7.000 |Rp 770.000
9. | Bahan Demonstrasi 4 Paket Rp. 100.000 | Rp. 400.000
10, | Sneck pihak | Paket | o 200000 | Rp. 200.000
sekolah
11. | Biaya Adm.. 3 orang Rp. 100.000 | Rp. 300.000
12. | Souvenir 100 orang Rp. 10.000 | Rp.1.000.000
13 | Dourprize 3 Paket Rp. 100.000 | Rp. 300.000
Jumlah Rp6.270.000
B. Jadwal Kegiatan
No | Kegiatan Waktu (Bulan)
10 11 12 1 2
1 | Persiapan proposal X X
2 | Penjajagan lokasi X
sebelum kegiatan
3 | Pelaksanaan kegiatan X
7/12
4 | Pembuatan laporan X X




C. Susunan Acara

Waktu Durasi Kegiatan Pengisi Acara
08.00 — 09.00 1 jam Persiapan Panitia Ketua dan Wakil Ketua
Panitia
09.00-09.20 | 20 menit Pembukaan & Salam Seksi Acara
Pembukaan
Doa

09.20-10.20 | 60 menit Persentasi Materi Pembaca Materi
10.20 - 10.40 | 20 menit Tanya Jawab Moderator
10.40-11.00 | 20 menit Doorprize MC
11.00-11.10 | 10 menit Penutup & Sesi Seksi Dokumentasi

Dokumentasi




BAB V
PENUTUP

Pada proposal pengabdian masyarakat dana yang diperlukan untuk kegiatan ini sebesar

Rp. 6.270.000. dengan rincian anggaran biaya terlampir.

Demikian proposal pengabdian masyarakat dengan tema “Kenali Kesehatan Reproduksi Sejak
Dini Pada Remaja” ini kami buat. Kami berharap bahwa proposal ini disetujui, sehingga proses
pengabdian masyarakat dapat segera berjalan. permohonan izin pada STIKes Medistra
Indonesia kami ajukan untuk ditindaklanjuti. Kami mengharapkan partisipasi aktif dan
dukungan Bapak/Ibu dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini. Semoga kegiatan pengabdian
masyarakat yang kami selenggarakan dapat berjalan dengan lancar dan terlaksana seperti yang
diharapkan. Atas perhatian dan kerja sama Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih.
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